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Abstract: Telang flower kombucha is proven to have various
pharmacological activities, so that it can be developed as medicines,
cosmetics, and its waste can be applied in agriculture as an ingredient in
organic liquid fertilizer to support plant development and growth. This
research aims to make hand sanitizer gel formulations and preparations with
active butterfly pea flowers. Disk diffusion is used to stop gram-positive and
gram-negative bacteria from growing. Post hoc analysis and one-way
ANOVA were used to analyze the data. The one-way ANOVA analysis
yielded results with a significance level of P<0.05, allowing the post hoc test
to continue. When tested at a sugar concentration of 40%, the butterfly pea
flower kombucha hand sanitizer significantly outperformed the control when
it came to inhibiting the growth of the test bacteria. The best way to stop the
test bacteria from growing is to use a concentration of 40%.

Keywords: butterfly pea, gel, hand sanitizer, kombucha.

Pendahuluan

Bioteknologi adalah proses rekaya
makhluk hidup untuk menghasilkan inovasi
baru dalam skala sederhana hingga modern
(Rezaldi et al., 2022). Bioteknologi semakin
berkembang, kini sudah banyak temuan yang
dapat diaplikasikan pada bidang farmasi
seperti  produk kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L). Beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa produk tersebut
dapat dijadikan minuman probiotik yang
sudah  teruji  aktivitas  farmakologinya
(Fadillah et al., 2022 ; Rochmat et al., 2022;
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Kusumiyati et al., 2022; Rezaldi et al., 2021,
Mu’jijah et al., 2023). Manfaat lainnya
sebagai sumber antioksidan, antikolesterol,
antikanker, dan bernilai gizi (Fathurrohim et
al., 2023; Situmeang et al., 2022; Rezaldi et
al., 2022; Waskita et al., 2023;
Taupiqurrohman et al., 2022; Abdilah et al.,
2022; Rezaldi et al., 2023; Kolo et al., 2022).

Kombucha bunga telang telah banyak
dimanfaatkan sebagai sediaan farmasi pada
beberapa penelitian. Hasil penelitian Ma’ruf
et al., (2022) menemukan produk farmasi
berupa sabun mandi cair untuk mencegah
pertumbuhan fungi patogen Candida albicans
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dan beberapa bakteri seperti Bacillus cereus,
Escherichia coli, Clostridium botulinum,
Vibrio parahaemolyticus, Staphylococcus
hominis, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus capitis, Trycophyton rubrum,
Trycophyton  mentagrophytes,  Klebsiella
pneumoniae, dan Pantoea dispersa (Fatonah
et al., 2022; Kolo et al., 2022; Subagiyo et al.,
2022; Hariadi et al., 2023; Putra et al., 2023;
Pamungkas et al., 2022). Produk farmasi
lainnya juga seperti sabun cuci tangan
(Halimatusyadiah et al., 2022; Susilowati et
al., 2023; Anggraini et al., 2023), sabun cuci
piring (Ma’ruf et al., 2022; Rustini et al.,
2023), obat kumur (Nurmaulawati et al.,
2022), sabun wajah (Febriana et al., 2023),
obat kumur (Sofianti et al., 2023), sampo
(Rezaldi et al., 2022; Agustiansyah et al.,
2022).

Sistem kekebalan tubuh dapat ditingkat
dengan mengkonsumsi kombucha bunga
telang yang bermanfaat (Rezadi et al., 2022;
Oktavia et al., 2021). Sisi lain dapat juga
dikembangkan obat-obatan maupun kosmetik
(Rezaldi et al.,, 2021). Kombucha bunga
telang di bidang pertanian telah dimanfaakan
untuk bahan baku pupuk cair organik (Rezaldi
& Hidayanto, 2022 ; Saddam et al., 2022 ;
Fathurrohim et al., 2022 ; Hariadi et al.,
2023). Mengacu pada beberapa informasi
tersebut, ada bagian penting yang belum
dilakukan yaitu hand sanitizer kombucha
bunga telang untuk menghambat pertumbuhan
bakteri diera pandemi COVID-19. Peneliti
tertarik untuk menguji aktivitas antibakteri

gram positif dan negatif pada produk
bioteknologi farmasi berupa formulasi dan
sediaan hand sanitizer yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L).

Bahan dan Metode

Alat dan bahan penelitian

Peralatan yang diperlukan berupa auto
clave, bunsen, toples kaca, cawan petri, batang
pengaduk, timbangan analitik, beaker glass,
kertas saring, gelas ukur, kertas saring, serbet,
pH meter, piknometer, kertas label, jarum ose,
penggaris, tabung reaksi, spatula, evaporator,
inkubator, dan hot plate. Bahan yang diperlukan
adalah gula, aquades, bunga telang, Scoby,
bakteri gram positif (S. aureus dan S.
epidermidis), bakteri gram negatif (P.
aeruginosa, dan E. coli), gula, air gula, natrium
agar, dan bahan-bahan hand sanitizer.

Metode penelitian

Penelitan menggunakan metode
eksperimental laboratorium. Hand sanitizer
yang ada dipasar digunakan sebagai kontrol
positif. Kemudian, membuat hand sanitizer dari
larutan fermentasi kombucha bunga telang
konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%.
Selanjutnya, membuat basis hand sanitizer
tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif.
Konsentrasi zat aktif yang digunakan disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi yang digunakan

Bahan Fungsi FO () F1(+) F2 (%) F3 (%) F4 (%)
Larutan Fermentasi oo akti X 20 30 40
kombucha bunga telang
Alkohol 70% Pelarut 60ml 60ml 60ml 60ml 60ml
Carbopol 940 Basis Gel 0,5gr 0,5¢gr 0,5¢gr 0,5¢gr 0,5¢gr
TEA Alkalizing Agent 2 tetes 2 tetes 2 tetes 2 tetes 2 tetes
Metil Praben Pengawet 0,2gr 0,2gr 0,2gr 0,2gr 0,2gr
Gliserin Emoilent Iml Iml iml iml iml
Aquadest Pelarut gs gs gs Qs
Keterangan:

FO : Basis hand sanitizer tanpa zat aktif untuk kontrol negatif

F1 :Hand sanirizer yang tersedia dipasaran untuk kontrol positif

F2 :Basis hand sanitizer yang ditambahkan zat aktif pada konsentrasi 20%.
F3 :Basis hand sanitizer yang ditambahkan zat aktif pada konsentrasi 30%.
F4 : Basis hand sanitizer yang ditimbahkan zat aktif pada konsentrasi 40%.
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Cara kerja pembuatan hand sanitizer

Menimbang 0,5 gr carbopol 940,
kemudian menamburkan di atas 20 ml aquadest
dalam mortir. Mengaduk carbopol 940 dan
menambahkan dua tetes TEA, selanjutnya
diaduk sampai membentuk masa gel. Mortir
diisi dengan metil paraben sebanyak 0,2 gr
dilarukan kedalam alkohol 70% sebanyak 5 ml
dan diaduk hingga homogen. Slenajutnya,
mengukur alkohol sebanyak 55 ml. Mengambil
larutan fermentasi kombucha bunga telang
konsentrasi 20%, 30%, dan 40%.

Uji daya hambat hand sanitizer gel kombucha
bunga telang

Perlakuan kontrol, telapak tangan dicuci
dengan air kran dan dikeringkan. Kemudian,
melakukan swabbing dengan cara meletakkan
ibu jari pada media agar nutrisi padat dalam
cawan petri untuk membuat jalur zigzag.
Mengikubasi media dengan suhu suhu 37°C
selama 24 jam. Kemudian, menghitung replikasi
dan jumlah koloni bakteri empat Kali
pengulangan. Pengujian dilakukan dengan
mengeringkan dan mencuci tangan dengan air
kran. Setelah itu, gosokkan secara merata
sediaan uji ke telapak tangan. Setelah 30 detik,
ibu jari diletakkan dengan pola zigzag pada
media nutrien padat dan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C. Jumlah koloni bakteri dan
replikasi dihitung empat kali pengulangan
setelah proses inkubasi selesai (Pertiwi et al.,
2022).

Analisis data

Data dianalisis menggunakan ANOVA one
way. Analisis post hoc dapat digunakan untuk
melakukan uji tambahan apabila ada perbedaan
signifikan (P<0,05) pada setiap konsentrasi
(Prabawardani dkk., 2023; Ma’ruf dkk., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Daya hambat pertumbuhan bakteri

Bakteri E. coli, S. aureus, S. epidermidis,
dan P. aeruginosa berkorelasi positif dengan
hand sanitizer gel berbahan aktif kombucha
buga telang. Pertumbuhan bakteri mampu
dihambat dengan hand sanitizer gel tersebut.
Hand sanitizer gel kombucha bunga telang
konsentrasi gula 20% menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus 6,90 mm
dan Staphylococcus epidermidis 6,57 mm
(Tabel 2). Konsentrasi 30% mampu mencegah
pertumbuhan Staphylococcus aureus sebesar
8,56 mm dan Staphylococcus epidermidis
sebesar 7,40 mm. Konsentrasi gula 40% mampu
menghambat Staphylococcus aureus 12,30 mm
dan Staphylococcus epidermidis 10,76 mm.

Tabel 2. Zona hambat yang terbentuk pada bakteri

gram positif
Zona
Bakteri Gram Positif ~ Konsentrasi Hambat

(mm)
Staphylococcus aureus 20% 6,90
Staphylococcus epidermidis 6,57
Staphylococcus aureus 30% 8,56
Staphylococcus epidermidis 7,40
Staphylococcus aureus 40% 12,30
Staphylococcus epidermidis 10,76
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Hand sanitizer gel kombucha bunga
telang konsentrasi 20% mampu membentuk
diameter zona hambat bakteri P. aeruginosa
7,05 mm dan E. coli 6,12 mm. Konsentrasi 30%
membentuk daya hambat pada bakteri P.
aeruginosa 7,12 mm dan E. coli 6,20 mm.
Konsentrasi 40% membentuk daya hambat P.
aeruginosa sebesar 10,12 mm pada dan E. Coli
10,07 mm (Tabel 3). Hasil analisis uji
normalitas menghasilkan nilai  signifikasi
beragam pada berbagai bakteri. Staphylococcus
aureus sebesar 0,76, Staphylococcus
epidermidis  sebesar 0,72, Pseudomonas
aeruginosa sebesar 0,71, dan Escherichia coli
sebesar 0,65 (Tabel 4).

Tabel 3. Zona hambat yang terbentuk pada bakteri
gram negatif

Zona
Bakteri Gram Positif ~ Konsentrasi Hambat

(mm)
Escherichia coli 20% 6,12
Pseudomonas aeruginosa 7,05
Escherichia coli 30% 6,20
Pseudomonas aeruginosa 7,12
Escherichia coli 40% 10,07
Pseudomonas aeruginosa 10,12

Nilai tersebut menunjukkan bahwa data
terdistribusi  secara normal atau bersifat
parametrik, dan dapat dilanjutkan dengan uji
varian data. Hasil uji varian data yang
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dihasilkan telah membuktikan bahwa masing-
masing nilai signifikasi meliputi S. aureus 0,82,
S. epidermidis 0,72, P. aeruginosa 0,65, dan E.
coli 0,57 (Tabel 5). Hasil penelitian tersebut
dapat dipastikan bersifat homogen. Hasil
analisis ANOVA one way membuktikan nilai
signifikasi meliputi 0,00 bakteri S. aureus, S.
epidermidis 0,001, P. aeruginosa 0,002, dan E.
coli 0,003, sehingga dilanjukan analisis pos hoc.

Tabel 4. Hasil uji normalitas pada bakteri gram
negatif dan positif

Bakteri Nilai Signifikasi
Staphylococcus aureus 0,76
Staphylococcus epidermidis 0,72
Escherichia coli 0,71
Pseudomonas aeruginosa 0,65

Tabel 5. Hasil uji varian data pada bakteri gram
negatif dan positif

Bakteri Nilai Signifikasi
Staphylococcus aureus 0,82
Staphylococcus epidermidis 0,72
Escherichia coli 0,57
Pseudomonas aeruginosa 0,65

Analisis  post hoc  menunjukkan
konsentrasi gula 20% tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi gula 30% mencegah

pertumbuhan S. aureus, S. epidermidis, E. coli,
dan P. aeruginosa. Namun, hand sanitizer gel
kombucha bunga telang konsentrasi gula 20%
berbeda nyata dengan konsentrasi 40%.
Konsentrasi gula 30% tidak berbeda dengan
kombucha dengan konsentrasi gula 20%.
Namun, konsentrasi gula 30% berbeda nyata
dengan  konsentrasi gula 40%  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Formulasi
dan sediaan hand sanitizer gel kombucha bunga
telang konsentrasi gula 40% berbeda nyata
dengan konsentrasi gula 20% dan 30% dalam
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif
dan negatif.

Pembahasan

Secara in vitro, aktivitas farmakologis
hand sanitizer gel berbahan dasar bunga
kombucha telang meningkat dalam
kemampuannya menghentikan pertumbuhan
bakteri. Hasil penelitian ini didukung Anggraini
et al, (2023) bahwa S. thypi dan L.

319

Monocytogenes dapat dicegah pertumbuhannya
menggunakan kombucha bunga telang. Temuan
ini membuktikan hand Sanitizer gel kombucha
bunga telang konsentrasi gula sebesar 20% dan

30% memiliki kategori sedang, dan 40%
dengan kategori kuat dapat mencegah
pertumbuhan bakteri.

Kriteria zona hambat terhadap
pertumbuhan bakteri meliputi sangat kuat

dengan nilai yang ideal adalah > 20 mm, kuat
dengan rentang nilai yang ideal adalah sebesar
10 sampai dengan 20 mm, kategori sedang
dengan rentang nilai yang ideal adalah sebesar 5
sampai dengan 10 mm, lemah dengan rentang
nilai yang ideal adalah 1 sampai dengan 5 mm,
dan < 5 mm merupakan nilai yang ideal dengan
kategori daya hambat sangat lemah (Pertiwi
dkk., 2022 ; Saddam dkk., 2022). Hasil
penelitian  lainnya ~ menemukan  larutan
fermentasi kombucha bunga telang membentuk
zona hambat karena memiliki metabolit
sekunder seperti saponin, flavonoid, dan
alkaloid (Abdilah et al., 2022).

Mekanisme seluler dimana setiap senyawa
metabolit sekunder menghentikan pertumbuhan
bakteri (Rezaldi et al., 2022 ; Fathurrohim et
al., 2022). Komponen peptidoglikan dalam
hand sanitizer gel kombucha bunga telang
berfungsi secara seluler sebagai antibakteri. Hal
ini disebabkan Kematian sel bakteri terjadi
sebagai akibat terganggunya proses
pembentukan peptidoglikan pada sel bakteri,
yang mencegah lapisan dinding sel bakteri
patogen berkembang sempurna (Fathurrohim et
al., 2022). Alkaloid yang terbuat dari metabolit
sekunder dalam kombucha bunga telang
digunakan untuk membuat hand sanitizer gel.

Flavonoid yang terkandung dalam hand
sanitizer gel kombucha bunga telang bekerja
sebagai antibakteri. Hal ini tejadi karena
terhambatnya sintesis materi genetik (asam
nukleat), membran sitoplasma, metabolisme
energi pada bakteri patogen itu sendiri (Abdilah
et al., 2022). Sistem respon transmembran
protein (porin) pada saponin digunakan untuk
menjaga integritas sel bakteri, mengakibatkan
kerentanan polimer padat terhadap porin atau
transmembran protein (Abdilah et al., 2022).
Temuan penelitian ini membuktikan diameter
rata-rata zona hambat dapat diamati secara
objektif. Hal ini berbeda dengan pengujian
sebelumnya melalui ANOVA satu jalur
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diperlukan dua tahapan penting, yaitu uji
normalitas data dengan uji Shapiro Wilk dan uji
varians data (Andry & Winata, 2022).

Uji  normalitas menunjukkan  data
terdistribusi  secara normal atau bersifat
parametrik diman P>0,05 dan dilanjutkan uji
varian data. Nilai P>0,05 pada uji varian data
menunjukkan data bersifat homogen, sehingga
dapat dilanjutkan melalui ANOVA satu jalur
(Andry et al., 2022). Nilai signifikasi ANOVA
satu jalur adalah P<0,05, sehingga dilakukan
analisis pos hoc. Analisis dilakukan untuk
melihat pengaruh berbagai variabel bebas dan
kontrol dalam menyelesaikan variabel terikat
sebagai salah satu permasalahan atau objek
penelitian (K. Fitri et al., 2023).

Kesimpulan

Formulasi dan sediaan hand sanitizer
kombucha bunga telang dapat mencegah
pertumbuhan bakteri S. aureus, S. epidermidis,
E. coli, dan P. aeruginosa, pada berbagai
konsentrasi pada produk bioteknologi farmasi.
Hand Sanitizer gel kombucha bunga telang
konsentrasi gula sebesar 20% dan 30%
mencegah pertumbuhan bakteri sedang, dan
konsentrasi 40% Kkuat.
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